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ABSTRACT

HOTS-based assessment research is needed because in the field itself the assessments used are only assessments
from existing books. So this research will aim to produce Higher Order Thingking Skill (HOTS)-based
assessments for grade V elementary schools on science learning theme 8 Our best friend's environment that is
valid, reliable, feasible, and practical. This research method uses R&D research with ADDIE research design
(analysis, design, development, implementation, and evaluation). The steps developed include design, expert
validation, limited scale testing, and wide scale testing. The assessment developed is a multiple choice question
using the quizizz application. Data collection techniques in this development research using test techniques
(multiple choice) and practicality questionnaires. The results of the validation of HOTS-based multiple choice
assessments are valid, while the reliability shows that the assessment is reliable, on a wide-scale retaverage
difference power shows the criteria " Acceptable with revision" and analysis of the level of difficulty of broad-
scale test items shows 12 questions with Easy criteria, 16 questions with Medium criteria, and 2 questions
with Difficult criteria. Practicality questionnaire using 4 raters which shows very practical criteria.

Keywords : Asesmen ; HOTS ; Quiziz.

ABSTRAK

Penelitian asesmen berbasis HOTS sangat diperlukan dikarenakan dilapangan sendiri asesmen yang
digunakan hanya asesmen dari buku yang ada. Maka penelitian ini akan bertujuan untuk
menghasilkan asesmen berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS) untuk kelas V sekolah dasar
pada pembelajaran IPA tema 8 Lingkungan sahabat kita yang valid, reliabel, layak, dan praktis.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian R&D dengan desain penelitian ADDIE (analysis,
design, development, implementasion, and evaluation). Langkah yang dikembangkan meliputi
perancangan, validasi ahli, ujicoba skala terbatas, dan ujicoba skala luas. Asesmen yang
dikembangkan adalah soal pilihan ganda dengan menggunakan aplikasi quizizz. Teknik
pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini dengan teknik tes (pilihan ganda) dan angket
kepraktisan. Hasil validasi asesmen multiple choice berbasis HOTS adalah valid, sedangkan pada
reliabilitas menunjukan bahwa asesmen adalah reliabel, Pada daya beda reta-rata di skala luas
menunjukan kriteria “Dapat diterima dengan revisi” dan analisis tingkat kesukaran butir soal uji
skala luas menunjukan 12 soal dengan kriteria Mudah, 16 soal dengan kriteria Sedang, dan 2 soal
dengan kriteria Sukar. Angket kepraktisan dengan menggunakan 4 rater yang menunjukan dengan
kriteria sangat praktis.

Kata Kunci : Asesmen ; HOTS ; Quiziz

Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah dasar tidak lepas dari asesmen yang diberikan oleh guru saat
adanya tugas, tes formatif, maupun tes sumatif. Asesmen sendiri sangat penting untuk
memberikan latihan selama proses pembelajaran berlangsung, maka pengembangan asesmen
oleh guru-guru di sekolah harus memberikan pengalaman belajar sehingga dapat berpikir
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secara logis. Asesmen berfungsi untuk menguji keberhasilan siswa dalam setiap kompetensi,
seperti di dalam proses pembelajaran, ulangan harian, dan ujian semester (Zulfadli, 2017).
Pengembangan asesmen merupakan usaha untuk mewujudkan proses pendidikan yang lebih
bermutu, dengan didasari oleh alat ukur berupa asesmen yang baik, maka informasi tentang
kualitas dari sisi kognitif siswa dapat diketahui dengan lebih akurat, terutama mengenai aspek
kognitif siswa pada dimensi kemampuan berpikir. instrumen kognitif yang menghasilkan
produk dari pelaksanaan penelitian pengembangan instrumen dapat mengikuti prosedur
research and development (Adib, 2015).

Pentingnya pengembangan instrumen merupakan langkah awal untuk mengetahui
sejauhmana tingkat kemantapan siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga guru dapat
memetakan kemampuan siswa serta merancang program belajar yang sesuai dengan keadaan
siswa. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 tahun 2016 tentang standar
isi menjelaskan bahwa aspek keterampilan yang perlu dikembangkan pada kurikulum 2013
adalah aspek bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif.
Kemampuan tersebut merupakan bentuk implementasi visi pendidikan Indonesia, siswa
harus memiliki beberapa kemampuan diantaranya adalah kemampuan mengenalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi dalam menyelesaikan soal yang berbasis higher order thingking
skills (HOTS).

Fajriyah & Agustini (2018), menyatakan bahwa dalam perkembangan zaman
pengetahuan abad 21 sangat diperlukan oleh manusia yang berkualitas seperti memiliki
kemampuan kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Cimer
et al. (2013) pengajaran membutuhkan perubahan paradigma instruksional dengan cara
memastikan pengajaran dan penilaian HOTS dengan instrumen yang tepat. Lebih lanjut lagi
Mukminan (2015), menjelaskan bahwa meluluskan sumber daya manusia harus memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tan & Halili, (2015) menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah,
penarikan kesimpulan, dan metakognitif.

Desi Fitriani, et al. (2018) dalam sebuah karakteristik lulusan, siswa mampu untuk
berpikir tingkat tinggi dengan sesuai harapan yang lebih baik. Kemampuan analisis ini
berkaitan dengan mengontraskan hal yang diketahui, menganalisis argumen, serta
membandingkan dan mengidentifikasi ide utama soal. Kemampuan mengevaluasi berkaitan
dengan solusi dan metode dengan memberikan penilaian dalam menjawab soal dan
mengkritisi argumen. Kemampuan kreasi berkaitan dengan merancang atau membuat sebuah
perencanaan cara untuk mengerjakan soal dan langkah pengerjaannya (Kurniati et al., 2016).
Mengukur dan menilai berbagai aspek belajar, yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik adalah
hasil belajar yang baik (Siallagan et al., 2016).

Implementasi asesmen berbasis HOTS merupakan penilaian utama dalam
pembelajaran saat ini. Namun, semenjak covid-19 atau corona virus desease yang menyerang
umat manusia dan menjadi wabah pandemik global. Virus covid-19 telah menyebabkan
kelumpuhan dalam sektor pendidikan (Wahyono et al., 2020). Kegiatan belajar mengajar yang
semula terselenggara dengan baik lambat laun semakin mengalami keterhambatan. Semua hal
yang berhubungan dengan kegiatan berkeremun mulai ditiadakan dan ruang-ruang publik
termasuk sekolah mulai dilakukan penutupan. Hingga pemerintah harus mengeluarkan
kebijakan study form home (SFH) atau belajar dari rumah sebagai langkah antisipasi penyebaran
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virus covid-19 (Rigianti, 2020). Situasi ini memaksa penyelenggara pendidikan untuk
menerapkan sitem pembelajaran daring atau online (Rusmiati et al., 2020).

Sesuai dengan surat edaran yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 (Dewi, 2020) dan Surat Edaran No. 15 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Desease (Andini & Widayanti, 2020), dimana dalam surat edaran tersebut
menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah melalui pembelajaran
daring atau online.

Salah satu aplikasi yang bisa digunakan sebagai media evaluasi untuk mengatasi
pembelajaran daring yaitu ITC (Information and Communication Technologi). Pemanfaatan media
ITC dipandang mampu untuk meminimalisasi kekurangan dalam evaluasi secara
konvensional, karena fitur pengoreksian, pengatur waktu pengerjaan, dan tidak memerlukan
kertas adalah sebuah kelebihan dari media ITC (Pratiwi & Susanti, 2013).

Salah satu media ITC yang bisa digunakan adalah aplikasi “Quizizz”. “Quizizz”
digunakan untuk menyusun permainan tes interaktif dan bisa digunakan untuk melakukan
penilaian hasil belajar peserta didik dan platform yang bisa diakses gratis dalam bentuk
aplikasi maupun web (Agustina & Rusmana, 2019). Kuis ini memiliki empat pilihan jawaban
sudah terhitung jawaban yang benar serta bisa ditambahkan gambar pada latar belakang
pertanyaan. Jika perbuatan kuis telah selesai, pendidik bisa memberikan kode ke peserta didik
agar peserta didik bisa login atau bergabung dengan kuis yang sudah dibuat (Putri, 2020).

Asesmen berbasis HOTS yang akan dikembangkan oleh peneliti mengacu pada buku
guru dan buku siswa kurikulum 2013, pada tema 8 lingkungan sahabat kita yang terdiri dari
empat sub tema, yaitu; 1) manusia dan lingkungan, 2) perubahan lingkungan, dan 3) usaha
pelestarian lingkungan,. Peneliti memilih tema tersebut karena tema yang disajikan sangat
identik dengan kehidupan siswa sehari-hari yaitu siklus air dan materi tersebut sangat tepat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, seperti
bagaimana menjaga ketersediaan air, menghemat air, cara melindungi hutan, proses turunnya
hujan, dan lain sebaginya. (Yuniar et al., 2015) mengatakan bahwa asesmen berbasis HOTS
mengujikan pada aspek analisis, evaluasi, dan mencipta tidak hanya mengujikan pada aspek
ingatan atau hapalan karena kemampuan critical thingking yang mengujikan pada tingkat yang
lebih tinggi.

Yuniar et al., (2015) mengatakan bahwa asesmen berbasis HOTS mengujikan pada
aspek analisis, evaluasi, dan mencipta tidak hanya mengujikan pada aspek ingatan atau
hapalan karena kemampuan critical thingking yang mengujikan pada tingkat yang lebih tinggi.
Informasi dari beberapa sekolah yang ada di Bekasi tentang contoh asesmen HOTS
diantaranya, soal-soal yang digunakan oleh guru selalu menggunakan soal dari buku yang
ada, bahkan guru selalu menggunakan instrumen yang ada di internet tanpa menggunakan
instrumen yang berbasis HOTS, kendala-kendala tersebut menyebabkan siswa kesulitan
mengerjakan soal yang berkaitan dengan HOTS, kebiasaan guru dalam membuat soal
bergantung pada buku yang ada dan internet, siswa akan sulit memahami soal-soal yang
berbasis HOTS.
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Merujuk pada informasi tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi maka muncul
kebutuhan untuk dilakukannya pengembangan asesmen berbasis HOTS dikarenakan seiring
perkembangan kurikulum maka semua guru dalam melaksanakan penilaian hasil belajar
diharapkan dapat membuat soal HOTS, soal bentuk HOTS bertujuan untuk mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Jika ditinjau dari taksonomi bloom (revisi) atau proses
kognitif adalah C4, C5, dan C6 untuk ranah kognitif soal HOTS. Penyajian soal-soal HOTS
dalam penilaian hasil belajar dapat melatih peserta didik untuk mengasah kemampuan dan
keterampilannya sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21.

Menurut teori perkembangan Piaget, perkembangan kognitif anak sekolah dasar awal
berada tahap operasional konkret (7 - 11 tahun). Pada tahap ini anak-anak mulai dapat
bernalar secara logis sejauh penelaran itu dapat diaplikasikan pada contoh yang spesifik atau
konkret (Santrock, 2012). Memasuki dua tahun akhir sekolah dasar, kelas 5 dan 6, saat berumur
11 tahun anak mulai mengalami perkembangan kognitif. Pada masa ini anak masuk pada
tahap operasional formal dimana mereka mulai mampu untuk berpikir secara abstrak.
Pemahaman tidak lagi terbatas pada pengalaman yang aktual dan konkret. Mereka mampu
merekayasa menjadi seakan-akan benar-benar terjadi berbagai peristiwa yang masih bersifat
kemungkinan (Santrock, 2012).

Merujuk apa pemaparan yang ada pada permasalahan di lapangan maka dalam hal ini
asesmen berbasis HOTS sangat perlu diterapkan di Sekolah Dasar khususnya peserta didik
kelas V, karena menurut penjelasan Wulandari et al., (2020) menyebutkan bahwa untuk
meningkatkan motivasi belajar, mutu pendidikan, dan menghadapi keterampilan abad 21 ini
solusinya yaitu menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi karena soal-soal tersebut
akan membantu siswa. Oleh karena itu peneliti mendapatkan informasi dan merencanakan
penelitian yang berbeda dengan penelitian yang sudah ada, dengan judul yang didapat yaitu
"Pengembangan Asesmen Multiple Choice Berbasis HOTS Mengunakan Quizizz Pada
Pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar”.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di SD YPI 45 dan SDN Mustikasari IV Kota Bekasi, Jawa Barat.
Jenis ini penelitian menggunakan metode research and development (R&D) dengan desain
penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementasion, and Evaluation) yang diadopsi
dari Dick & Carey (Aldoobie, 2015).

Pada tahap analysis, dikumpulkan informasi melalui rujukan-rujukan terkait soal
berbasis HOTS, wawancara, dan hasil penelitian sebelumnya. Hasil observasi awal terhadap
pembelajaran IPA di beberapa SD ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1) Persentase nilai hasil
ulangan tengah semester 2 hasil belajar IPA siswa kelas V tergolong kurang optimal. (2) Belum
ditemukan instrumen assesmen valid dan reliabel yang dimiliki guru kelas V di SD YPI145 dan
SDN Mustikasari 1V, dilihat dari analisis butir instrumen melalui program Iteman terhadap
instrumen yang digunakan oleh guru, menemukan 70% tidak layak digunakan (3)
Keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi dalam menyelesaikan soal IPA
HOTS masih kurang. (4) Belum tersedianya instrumen assesmen IPA pada kelas V yang
didesain khusus untuk melatih soal HOTS. (5) Kemampuan guru di SD YPI 45 dan SDN
Mustikasari IV khususnya kelas V dalam mengembangkan instrumen assesmen HOTS masih
kurang.
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Hasil yang didapatkan dalam tahap analysis adalah: (1) perlunya buku pedoman untuk
pembuatan instrumen assesmen HOTS; (2) kemampuan siswa dalam aspek mengenalisis,
menyimpulkan, dan mencipta perlu diperhatikan; (3) kemampuan guru dalam membuat soal
berbasis HOTS perlu diperhatikan; (4) perlu adanya contoh soal HOTS disekolah agar
dijadikan rujukan untuk guru-guru.

Tahap design yaitu mendesain produk yang akan dikembangkan. Produk yang
dikembangkan adalah instrumen assesmen berbasis HOTS dengan soal pilihan ganda.
Tahapan awal dalam fase ini adalah pengembangan instrumen soal pilihan ganda yang
bertujuan untuk mengetahui aspek analisis, menyimpulkan, dan mencipta. Pengembangan
instrumen assesmen berbasis HOTS diawali dengan pemetaan ranah kognitif yang akan
disampaikan, taksonomi bloom, kategori soal dan materi soal. Setiap aspek soal HOTS
ditentukan sesuai kompetensi serta kaitannya dengan taksonomi bloom.

Ranah kognitif soal HOTS yaitu C4, mempunyai kompetensi menganalisis, menelaah,
dll. C5 mempunyai kompetensi seperti menyimpulkan, mengevaluasi, dll, lalu untuk ranah
C6, mempunyai kompetensi seperti mencipta, menyusun, dll.

Assesmen berbasis HOTS pilihan ganda yang dibuat berjumlah 30 butir soal. Materi dan
soal meliputi tema 8 sahabat lingkungan kita dengan subtema (1) manusia dan lingkungan, (2)
perubahan lingkungan, dan (3) usaha pelestarian lingkungan.

Hasil dan Pembahasan

Tahapan pada pengembangan asesmen HOTS ini sebagai berikut.
1. Tahap (Analysis)

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dan masalah yang
menyebabkan kesenjangan antara kenyataan dan harapan. Tahap ini dilakukan pada beberapa
bidang antara lain peserta didik, guru, dan instrumen tes, ditemukan beberapa masalah yang
sedang dihadapi sekaligus potensi yang ada di SD YPI 45 dan SDN Mustikasari IV yang
menunjukkan masalah yang ada di sekolah tersebut yaitu kesulitan mengerjakan soal berbasis
HOTS karena tidak terbiasa mengerjakan soal yang mengaitkan dengan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Hasil kebutuhan yang diperoleh kemudian
dikumpulkan berupa hasil belajar. Data ini merupakan masalah untuk mendesain produk
yang akan dibuat.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap perencanaan bertujuan untuk merancang asesmen HOTS yang akan
dikembangkan. Rancangan asesmen HOTS dibuat berdasarkan asesmen yang digunakan oleh
guru SD YPI 45 dan SDN Mustikasari IV, sehingga untuk mengatasi kelemahan yang
ditemukan dalam instrumen yang digunakan. Asesmen yang digunakan oleh guru dalam
ulangan harian belum mengaitkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta
berbasis HOTS, sedangkan soal yang dibuat oleh guru-guru tersebut kurang tepat dalam
penggunaan tata bahasa, sehingga menimbulkan makna ganda bagi peserta didik. Tahap
selanjutnya yang dilakukan yaitu menyusun asesmen HOTS pada pembelajaran IPA kelas V
pada materi tema 8 lingkungan sahabat kita. Peneliti memilih tema tersebut karena tema yang
disajikan sangat identik dengan kehidupan siswa sehari-hari yaitu siklus air dan materi
tersebut sangat tepat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
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seperti bagaimana menjaga ketersediaan air, menghemat air, cara melindungi hutan, proses
turunnya hujan, dan lain sebaginya. Hasil penelitian tahap ini yaitu :

a) Penggalan silabus

b) Kisi-kisi instrumen tes berbasis HOTS

¢) Asesmen berbasis HOTS

d) Kunci Jawaban dan pembahasan

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini dihasilkan bentuk akhir hasil asesmen HOTS, setelah melalui revisi
berdasarkan masukan para ahli, simulasi, dan data hasil uji coba. pengembangan dilakukan
terhadap rancangan produk asesmen HOTS dengan meminta ahli yang berkompeten untuk
melakukan koreksi terhadap desain produk. Menurut Samsul Amaril et al (2014) Produk
asesmen yang relevan divalidasi menggunakan 3 pakar yang ahli yaitu pakar materi, bahasa,
dan evaluasi dalam bidangnya. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan 5 pakar ahli yaitu
konstruksi, materi, bahasa, dan 2 praktisi sebagai guru. Data selanjutnya dihitung dan
dideskripsikan dengan menggunakan validasi Aiken'V.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan produk yaitu instrumen tes
berbasis HOTS. Tahap produk ini telah dibuat sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa
diimplementasikan. Implementasi dilakukan dengan cara skala terbatas dan skala luas. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan analisis data praktik penggunaan
instrumen tes berbasis HOTS.

Assesmen HOTS ini disajikan dalam beberapa uji keabsahan, diantaranya uji validitas
dan uji kelayakan asesmen.

Uji Validitas

Validasi isi atau sering disebut validitas konten bertujuan untuk meminimalkan
potensi kesalahan yang terkait dengan rasionalitas instrumen pada tahap awal pengembangan
sebelum uji lapangan (Shrotryia & Dhanda, 2019). Validitas konten berfungsi menetapkan
aspek yang dianggap paling relevan (Sjoberg et al., 2018).

Data uji validitas isi diperoleh dari pengisian angket validitas kontruksi, materi,
bahasa, praktisi 1, dan praktisi 2. Angket diisi oleh 5 orang validator yaitu 3 validator dari
dosen ahli dan 2 dari guru setiap sekolah yang diteliti.

Uiji validitas isi dihitung dengan rumus Aiken’V maka hasilnya di konfirmasikan
dengan tabel Aiken’s jika Vhitung >Vtabel instrumen dikatakan valid dan layak untuk
diujikan. Peneliti menggunakan lembar angket untuk validasi ahli yang terdiri dari 5 expert
judgement, dengan menggunakan skala 1 sampai 5, jadi koefesien penerimaan validitas
disesuaikan dengan tabel Aiken’V yaitu 20,80. Hasil dari validasi dinyatakan baik dengan
kategori kevalidan berkisar antara cukup sampai baik.

Pada informasi mengenai tingkatan validitas butir soal berdasarkan formula Aiken’V.
Jumlah 30 butir soal dikatakan valid dengan indeks Aiken’V melebihi 0,80. Nomor butir soal
13,19,21,28 dan 28 dengan indeks Aiken’V 1, nomor soal 4,9,12,18,20,24, dan 27 dengan indeks
Aiken’V 0,95, nomor butir soal 3,6,8,14,17,22,29 dan 29 dengan indeks Aiken’V 0,90, nomor
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butir soal 1,2,7,10,15,16,26 dan 26 dengan indeks Aiken’V 0,85, nomor soal 5,11,23,25,30 dan 30
dengan indeks Aiken"V 0,80.

Assesmen HOTS yang telah divalidasi dan direvisi berdasarkan masukan dari pakar,
selanjutnya diterapkan pada ujicoba skala terbatas dan skala luas. Adapun data yang diambil
pada ujicoba skala terbatas dan skala luas adalah hasil belajar kognitif instrumen assesmen
HOTS..

Assesmen HOTS adalah bentuk soal yang jawabannya dapat dipilih dari beberapa
kemungkinan jawaban yang telah disediakan dan mempunyai satu jawaban benar sedangkan
yang lainnya sebagai pengecoh untuk mengukur pengetahuan yang luas dengan tingkat
domain yang bervariasi, adapun pengembangan tes pilihan ganda ini dilakukan dengan cara
analisis butir soal secara kualitatif dan kuantitatif.

Analisis kualitatif yaitu berupa penelaahan yang dimaksudkan untuk menganalisis
soal ditinjau dari segi materi, kontruksi, bahasa, dan praktisi. Hal ini berarti 30 soal tes pilihan
ganda tersebut sudah memenuhi persyaratan analisis kualitatif soal setelah soal dilakukan
judgement terhadap 5 orang ahli (dosen dan guru kelas V). Karena kriteria kualitas soal HOTS
yang dikembangkan dalam penelitiannya (Wulandari ef al., 2020) soal dinyatakan valid jika
minimal empat dari lima velidator menyatakan bahwa soal-soal HOTS sesuai dengan
landasan teoritik dan saling konsisten, yang ditunjukan dari nilai rata-rata validasi konstruksi,
materi, bahasa, dan praktisi berada pada kriteria valid.

Uji Kelayakan

Uji kelayakan digunakan untuk melihat hasil analisis butir soal terhadap soal HOTS.
Uji kelayakan ini menggunakan soal HOTS IPA pada tema 8 Sahabat Lingkungan Kita pada
kelas V yang telah dirancang sebanyak 30 butir soal. Hasil analisis butir soal terdiri dari
Reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Data hasil uji kelayakan dari 2 sekolah
yaitu SD YPI 45 dan SDN Mustikasari IV.

Hasil reliabilitas asesmen pilihan ganda dengan soal higher order thingking skills yang
dikembangkan menggunakan rumus cronbach’s alfa dengan bantuan program SPSS.16. Uji
reliabilitas asesmenberdasarkan skala terbatas dan luas estimasi koefesien reliabilitas dapat
diperhatikan pada lampiran Output SPSS Uji Reliabilitas.

Koefesien reliabilitas uji skala terbatas 0,648 atau lebih besar dari Rtabel yaitu 0,296
sehingga dapat dikatakan asesmen pilihan ganda reliabilitas. Hasil skala besar menunjukan
koefesien reliabilitas 0,762 atau lebih besar dari Rtabel yaitu 0,296 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa asesmen pilihan ganda higher order thingking skills adalah teruji secara
reliabel.

Zulyusri; Sumarmin, (2017) mengemukakan bahwa tes dikatakan reliabel jika dapat
memberikan hasil yang tetap jika diujicobakan berkali-kali atau tes dikatakan reliabel jika tes
menunjukan ketetapan.

Setelah dilakukan ujicoba di skala luas dan dilakukan analisis kuantitatif dan
dibuktikan oleh validasi konstruk yaitu SPSS 16 terhadap 30 instrumen assesmen pilihan
ganda HOTS yang termasuk dalam kategori soal yang baik pada skala terbatas, ternyata
diperoleh bahawa 30 butir soal tersebut termasuk kategori tinggi atau soal yang baik, karena
setelah dilakukan analisis kuantitatif di skala luas, diketahui bahwa 30 butir soal tersebut
memiliki teraf kesukaran yang baik, memiliki daya pembeda soal yang baik, dan memiliki nilai
koefesien reliabilitas juga tinggi, karena menurut Hanifah, (2014) soal yang baik adalah soal

1341



Arrahim, Dermawan Pengembangan Asesmen Hots Multiple Choice Mengunakan

dengan taraf kesukaran berkisar antara 0,30 sampai 0,70, daya pembeda soal lebih besar dari
pada 0,30, dan memiliki nilai reliabilitas di atas 0,6. Dengan demikian 30 butir soal di skala
luas tersebut sudah memenuhi persyaratan sebagai soal yang layak berdasarkan analisis
kuantitatif.

Hasil analisis siswa dalam mengerjakan instrumen assesmen memberikan indikasi
bahwa pembelajaran IPA lebih banyak mengukur kemampuan siswa dalam level soal LOTS
(lower order thingking skils) yang menetapkan pada proses untuk menghafal dan mengingat.
Faktor penyebab antara lain siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan soal HOTS atau
permasalahan yang berhubungan dengan HOTS pada pembelajaran IPA. Secara umum hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Herawati et al., 2014) mengatasi hal
tersebut harus merancang sebuah produk berdasarkan masalah yang ada yaitu
mengembangkan assesmen HOTS, setelah diujicobakan produk disebarluaskan dengan
melakukan revisi akhir untuk menghasilkan assesmen HOTS yang dapat digunakan berupa
soal-soal pilihan ganda dan soal uraian assesmen HOTS.

Uji Kepraktikan
Kepraktisan asesmen diperoleh dari tanggapan guru kelas V sebagai praktisi asesmen
yang dikembangkan. Sebelum guru mengisi angket kepraktisan, guru diberikan kesempatan
untuk berdiskusi untuk menyamakan persepsi terhadap skor yang pantas untuk diberikan
menyangkut asesmenyang dikembangkan. Hasil uji kepraktisan disajikan pada tabel 1,
sebagai berikut;
Tabel 1 Hasil Penilaian Kepraktisan

Rater 1 2 3 4
Jumlah Skor 41 41 40 39
Persentase 93,1 93,1 90,9 88,6

Berdasarkan Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Angket Kepraktisan oleh Rater, dari 4 rater
penilaian menggunakan skala likert 1 sampai 4, diperoleh kriteria dengan sangat praktis,
pembuktian dalam menggolongkan atau memutuskan instrumen tes berbasis higher order
thingking skills yang dikembangkan praktis atau tidak maka peneliti memberikan pedoman
mengenai kriteria kepraktisan. Pedoman penskoran lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2,

sebagai berikut :
Tabel 2 Kriteria Persentase Kepraktisan

Persentase Kategori
86% -100% Sangat praktis
71% - 85% Praktis
56% - 70% Cukup praktis
41% - 55% Kurang praktis
<25% - 40% Tidak praktis

Kepraktisan dapat diambil keputusan berdasarkan persentase kepraktisan dari tabel
persentase yang diperoleh dari penilaian guru yaitu 93,1, 93,1, 90,9, dan 88,6. Maka asesmen
berbasis higher order thingking skills pada pembelajaran IPA kelas V sekolah dasar, terdapat
pada kriteria sangat praktis. Peneliti mengambil keputusan berdasarkan penilaian guru bahwa
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asesmen berbasis higher order thingking skills pada pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar
dapat digunakan dengan praktis.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evalusi adalah untuk melihat apakah produk instrument tes yang sedang
dikembangkan sesuai dengan harapan awal atau tidak. tahap evaluasi dilakukan saat tahap
pengembangan dan implementasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai umpan balik untuk
mengadakan perbaikan. Tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan sampai asesmen tidak
mendapatkan sebuah tanggapan atau komentar dari para ahli kembeali, setelah di evaluasi
produk dapat digunakan dengan ketentuan valid, reliabel, dan praktis digunakan.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan tentang asesmen higher order
thingking skills pada pembelajaran IPA tema 8 lingkungan sahabat kita pada kelas V sekolah
dasar dapat disimpulkan bahwa asesmen berbasis higher order thinking skills menetapkan aspek
yang dianggap relevan digunakan berdasarkan penilaian para pakar yang memenubhi kriteria
valid pada aspek materi, kontruksi, bahasa, dan praktisi, asesmen tes berbasis higher order
thinking skills dinyatakan reliabel dengan kriteria tinggi, maka asesmen HOTS sudah
memenuhi kriteria valid, reliabel, praktis, dan layak digunakan.
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